BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
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belanjaan besar (mall. plaza, dan supermarkef) yang
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sangatlah tinggi, maka akan membutuhkan waktu yang lama untuk sampai dilantai
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nyaman, mudah dan cepat untuk sampai dilantai yang dituju, dan alat transpotrasi
tersebut adalah lift atau elevator.

Lift adalah seperangkat alal vang digunakan untuk mengangkut orang atau
barang secara vertikal dengan menggunokan seperangkat alat mekanik baik
disertai alat otomatis staupun manual. i bekerja dengan bamtuan refay stau
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kontaktor magnetik. Sistem pengendali lift memang berperan sangal penting
dalam menentukan berfungsi atau tidaknya kerja lift. Pengendali lift vang
digunakan pada umumnya menggunakan sistem  pengendali lift PLC

( Programmable Logic Coniroller).

Bedasarkan latar belakang diatas, maka penelitian dilakukan untuk dapat

memecahkan permasalahan-permasalahan dibawaab ini :
|. Bagaimana pembentukan sebuah bangunan lift vang ingin dibuat sebagai
tempat percobaan sistem pengenali tersebut 7



2. Bagaimana menyusun penempatan sensor-sensor yang digunakan dapat
bekerja secara efisien sehinggn lift akan bekerja dengan baik 7

3. Bagaimana membuat sistem, baik software maupun hardware pengendali
lift 3 lantai menggunakan Mikrokontroler AVR ATMega®535 7

tja lift setelah sistem pengendali

keberadoan lift lantai (1,
2 dan 3), dan sensor infrared digunakan sebagai pendeteksi keberadaan orung atay
benda didepen pintn lift yang nantinya sensor tersebut akan secara otomatis
bekerja bila pintu terbuka akan mendeteksi orang atau benda didepan pintu
sehingga bila orang stau bendn terdeteksi maka pintu lift akan tetap terbuka dan

akan menutup secara otomatis jika tidak mendeteksi orang atau benda. Bu==er



digunakan sebagai alarm sebagai keamanan bila terjadi sesuatu vang tidak
diinginkan, misalnya lift macet oiaw terjadi kebakaran.

14. '[‘-]m FPenelitian

1. Membuat sebuah prototipe sistem pengendali lift 3 lantai.

aik software maupun
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getelzh sistem

gedung-gedung vang memiliki lebih dari 3 lantai

3. Dapat digunakan sehagai alat peraga sistem kendali.

4. Dapat digunakan sebagai bahan perbandingan antara Mikrokontroler
dengan PLC (Programmable Logic Controller).



Lo. Metodologi Penelltian

Untuk mendapatkan hasil yang optimal dari perancangan sistem pengendali
lift 3 lantai menggunakan mikrokontroler ATMega8535 besreta analisisnya, makn

terakhir dari tahap ini adalah menystukan bagian-bagian dari rangkaian

ynngtrinhdjhmtnmujadimthimhaupmﬁsmﬂdﬂmymg
diharapkan.
3. Melakukan Eksperimental

Pada tahap ini olat vang telah dibuat kemudian divjikan kinerjanya,
meliputi berfungsi atau tidsknya sensor pendeteksi lantai |, 2. dan 3,



sensor pendeteksi adanya orang atau benda dibawah pintu lift, sensor buka
tutup pintu Tifl, menguji tombol-tombol baik it tombol calf stau pun
tombol tujuan, motor penggerak lift maupun pintu lifl. mengatur kecepatan
sesuai dengan yang diinginkan.

BAB 111 : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menguraikan tentang analisis dan merancang sistem peranghat
keras dan perangkat lunak yang menvertai langkah alin proses
pembuatan.



BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN SISTEM
Bab ini mengurnikan tentang kegiatan implementasi sistem prototipe
BAB V : PENUTUP
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